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Abstract 

 
General Background: Competitive café markets require effective marketing strategies that shape 

consumer decisions, satisfaction, repeat purchasing, and long-term customer attachment. Specific 

Background: Nature-themed cafés offer dining experiences through menu quality, pricing, location, 

ambience, and promotional activities, yet customer satisfaction may decline when perceived value, 
atmosphere, and communication do not match expectations. Knowledge Gap: Previous marketing 

mix studies have produced inconsistent findings and rarely examine the sequential relationship from 

4P marketing mix to purchase decision, customer satisfaction, repeat purchase, and customer loyalty 

in nature-themed café settings. Aims: This study aimed to analyze the relationships between product, 
price, place, promotion, purchase decision, customer satisfaction, repeat purchase, and customer 

loyalty using Structural Equation Modeling. Results: Data from 120 respondents were analyzed using 

SEM-AMOS. The modified model showed acceptable fit, with probability of 0.294, CMIN/DF of 1.059, 

RMSEA of 0.022, TLI of 0.986, and CFI of 0.988. Product and price had significant relationships with 

purchase decision, while place and promotion were not significant. Purchase decision significantly 
related to customer satisfaction, customer satisfaction significantly related to repeat purchase, and 

repeat purchase significantly related to customer loyalty. Price became the dominant factor in the 

simultaneous model. Novelty: This study examines a staged consumer behavior model linking 4P 

marketing mix to loyalty formation in a nature-themed café context. Implications: Managers should 

prioritize menu quality, value-based pricing, customer satisfaction control, and repeat-visit strategies 
to maintain sustainable customer loyalty. 

 
Highlights: 

 
Cost suitability showed the strongest coefficient in consumer choice. 
Menu quality significantly shaped initial buying behavior. 
Location and advertising were positive but not statistically significant. 

 
Keywords: 4Ps of Marketing, Purchase Decisions, Repurchase, Customer Satisfaction, Customer 

Loyalty. 
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Pendahuluan  

Industri kuliner di Indonesia mengalami perkembangan pesat seiring globalisasi, urbanisasi, dan perubahan gaya 
hidup masyarakat modern. Sektor kafe menjadi salah satu yang paling berkembang karena pergeseran aktivitas sosial 
dari rumah ke kafe, seperti diskusi, bisnis, dan pertemuan informal [1]. Persaingan yang semakin ketat menuntut 
pelaku usaha untuk menyusun strategi pemasaran yang tepat agar tetap relevan. Faktor seperti kualitas produk, harga, 
lokasi, dan promosi menjadi penentu utama dalam menarik pelanggan [2]. Oleh karena itu, pemahaman terhadap 
perilaku konsumen menjadi sangat penting dalam menghadapi dinamika pasar. 

Marketing mix 4P yang terdiri dari product, price, place, dan promotion telah banyak digunakan dalam penelitian 
untuk menganalisis perilaku konsumen, khususnya pada industri kuliner dan kafe. Penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa marketing mix berpengaruh terhadap keputusan pembelian, kepuasan pelanggan, hingga 
loyalitas pelanggan. Namun, hasil penelitian terdahulu masih menunjukkan adanya perbedaan temuan pada masing-
masing variabel. Beberapa penelitian menyatakan bahwa seluruh variabel marketing mix berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian, sedangkan penelitian lain menunjukkan bahwa tidak semua variabel memiliki 
pengaruh yang signifikan, khususnya pada aspek lokasi dan promosi. Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya 
hanya berfokus pada pengaruh langsung marketing mix terhadap keputusan pembelian atau kepuasan pelanggan, 
sehingga hubungan berkelanjutan hingga pembelian ulang dan loyalitas pelanggan masih belum banyak dibahas secara 
komprehensif, terutama pada kafe dengan konsep alam. 

Kafe ini merupakan salah satu kafe di Trawas, Mojokerto yang mengusung konsep alam dengan pemandangan sawah 
dan pegunungan. Kafe ini menawarkan pengalaman tidak hanya sebagai tempat makan, tetapi juga sebagai destinasi 
wisata yang menarik. Keunikan konsep, suasana asri, serta menu khas menjadi daya tarik utama bagi konsumen. Hal 
tersebut membuat kafe ini sempat menjadi pelopor dan tujuan utama wisatawan di kawasan tersebut. Loyalitas 
pelanggan dapat terbentuk apabila kafe mampu menjaga kepuasan dan hubungan positif dengan konsumennya. 

Namun, berdasarkan pengamatan dan ulasan pelanggan, tingkat kepuasan di Kafe ini mengalami penurunan dalam 
satu tahun terakhir. Hasil pra-survei menunjukkan bahwa sebagian besar responden menilai harga tidak sebanding 
dengan kualitas, serta terjadi penurunan pada suasana dan promosi. Dampaknya, banyak pelanggan menjadi ragu 
untuk melakukan pembelian ulang dan merekomendasikan kafe tersebut. Permasalahan ini dapat dianalisis 
menggunakan konsep Marketing Mix (4P) yang meliputi produk, harga, tempat, dan promosi. Evaluasi terhadap 
keempat aspek ini penting untuk mengetahui faktor yang paling memengaruhi kepuasan dan perilaku konsumen. 

Penelitian ini menggunakan metode Structural Equation Modelling (SEM) untuk menganalisis hubungan antar 
variabel secara komprehensif [3]. SEM mampu menguji pengaruh langsung dan tidak langsung antara marketing mix 
terhadap keputusan pembelian, kepuasan pelanggan, pembelian ulang, dan loyalitas pelanggan. Kebaruan dalam 
penelitian ini terletak pada pengujian hubungan berjenjang antara marketing mix 4P, keputusan pembelian, kepuasan 
pelanggan, pembelian ulang, hingga loyalitas pelanggan pada kafe bertema alam. Penelitian ini tidak hanya 
menganalisis keputusan pembelian, tetapi juga menjelaskan bagaimana keputusan pembelian dapat memengaruhi 
kepuasan pelanggan, pembelian ulang, dan loyalitas pelanggan secara berkelanjutan. Hasil penelitian diharapkan 
dapat menjadi dasar dalam merumuskan strategi pemasaran yang lebih efektif serta menjadi referensi bagi pelaku 
usaha kafe dalam meningkatkan daya saing dan mempertahankan loyalitas pelanggan.. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Structural Equation Modeling (SEM) untuk 
menganalisis hubungan antar variabel yang diteliti. SEM merupakan teknik analisis multivariat yang merupakan 
pengembangan dari analisis jalur (path analysis) dan regresi berganda (multiple regression), yang digunakan untuk 
menguji hubungan kausalitas antar variabel secara simultan dalam suatu model penelitian. Metode ini memungkinkan 
peneliti untuk menganalisis hubungan yang kompleks antara variabel laten dan variabel terukur secara lebih 
komprehensif [4]. 

Dalam penerapannya, SEM memiliki dua aspek utama, yaitu analisis hubungan antar variabel dalam bentuk 
persamaan struktural serta pemodelan hubungan tersebut dalam bentuk diagram alur (path diagram). Diagram ini 
digunakan untuk mempermudah pemahaman terhadap hubungan kausalitas antar variabel yang diteliti. Selain itu, 
SEM juga memungkinkan pengujian beberapa hipotesis secara bersamaan dengan mempertimbangkan kesesuaian 
model (goodness of fit), validitas, serta reliabilitas konstruk yang digunakan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
Covariance-Based SEM (CB-SEM) dengan bantuan software AMOS, karena bertujuan untuk menguji model teoritis 
yang telah dikembangkan berdasarkan kajian literatur dan penelitian terdahulu [5]. Teknik estimasi yang digunakan 
adalah Maximum Likelihood Estimation (MLE), yang umum digunakan dalam SEM karena mampu memberikan 
estimasi parameter yang efisien dan akurat apabila asumsi normalitas data terpenuhi [6]. 
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Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner sebagai data utama, sedangkan observasi dan wawancara 
digunakan sebagai data pendukung untuk memahami kondisi aktual Kafe serta mengidentifikasi fenomena penelitian. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling, yaitu responden yang telah melakukan 
pembelian minimal tiga kali di Kafe. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 120 responden dan 
telah memenuhi persyaratan minimum dalam analisis SEM dengan teknik estimasi Maximum Likelihood. 

Instrumen penelitian menggunakan skala Likert 1–5, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Variabel 
product (X1) diukur menggunakan indikator variasi produk, kualitas produk, dan tampilan produk. Variabel price (X2) 
diukur menggunakan indikator keterjangkauan harga dan kesesuaian harga dengan kualitas produk dan daya saing 
dengan kompetitor. Variabel place (X3) diukur melalui indikator akses menuju lokasi, tempat parkir yang luas, lokasi 
yang strategis, dan kenyamanan tempat. Variabel promotion (X4) diukur menggunakan indikator frekuensi promosi, 
kualitas promosi, ketepatan sasaran promosi, dan kesesuaian promosi dengan kondisi nyata. Variabel keputusan 
pembelian (Y1) diukur melalui indikator minat transaksional, minat preferensial, dan minat eksploratif. Variabel 
kepuasan pelanggan (Y2) diukur melalui indikator kesesuaian harapan, minat kunjung kembali, sistem keluhan dan 
saran, serta kesediaan merekomendasikan kepada orang lain. Variabel pembelian ulang (Y3) diukur menggunakan 
indikator minat repeat order, rekomendasi kepada orang lain, dan tidak berpindah ke merek lain. Variabel loyalitas 
pelanggan (Y4) diukur menggunakan indikator pembelian secara kontinyu, menyampaikan hal positif kepada orang 
lain, tetap membeli meskipun harga meningkat, dan perhatian terhadap produk. Indikator-indikator tersebut disusun 
berdasarkan kajian literatur dan penelitian terdahulu yang relevan. 

Tahapan penelitian dilakukan secara sistematis yang diawali dengan studi lapangan dan studi literatur untuk 
mengidentifikasi permasalahan serta menentukan variabel penelitian. Selanjutnya dilakukan penyusunan model 
konseptual dalam bentuk path diagram yang menggambarkan hubungan antar variabel independen dan dependen. 
Model tersebut kemudian dikonversikan ke dalam persamaan struktural dan model pengukuran. Analisis SEM 
dilakukan melalui tiga tahap utama, yaitu measurement model, structural model, dan modification model [7]. 
Measurement model digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas indikator dalam mengukur konstruk laten, 
sedangkan structural model digunakan untuk menguji hubungan kausalitas antar variabel dalam model penelitian. Uji 
validitas adalah uji yang digunakan untuk mengukur sah, atau valid tidaknya suatu kuesioner. Dalam penentuan layak 
atau tidaknya suatu item yang akan digunakan, biasanya dilakukan uji signifikansi koefisien korelasi pada taraf 
signifikansi 0,05, artinya suatu item dianggap valid jika berkorelasi signifikan terhadap skor total [8]. Uji signifikansi 
merupakan metode statistik yang digun akan untuk menentukan apakah suatu hasil penelitian memiliki makna secara 
statistik atau hanya terjadi karena kebetulan. Uji t adalah metode statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis 
komperatif antara dua sampel ketika data berada pada skala interval atau rasio [9]. Uji signifikansi parameter 
dilakukan dengan menggunakan rumus statistik uji t sebagai berikut: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑥̄−𝜇0

𝑠/√𝑛
                    (1) 

Nilai t-hitung tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai t-tabel atau dilihat berdasarkan nilai probabilitas (p-
value) untuk menentukan apakah suatu hubungan antar variabel signifikan atau tidak [10]. 

Uji Reliabilitas adalah uji pengukuran instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, 
akan menghasilkan data yang sama. Pada penelitian ini uji reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha. Suatu konstruk 
atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Croanbach Alpha ˃  0,70 maka dapat dikatakan bahwa instrumen 
yang digunakan tersebut reliabel [11]. Selain itu, uji reliabilitas konstruk dilakukan untuk memastikan bahwa indikator 
yang digunakan mampu mengukur variabel laten secara konsisten. Perhitungan reliabilitas konstruk dilakukan dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝐶𝑅 =
(∑𝑆𝑡𝑑.𝐿𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔)2

(∑𝑆𝑡𝑑.𝐿𝑜𝑎𝑑𝑖𝑛𝑔)2+∑𝑒𝑗
     (2) 

Suatu konstruk dikatakan reliabel apabila nilai Construct Reliability (CR) ≥ 0,70. Evaluasi model secara keseluruhan 
dilakukan dengan melihat nilai goodness of fit, uji validitas, uji reliabilitas, serta nilai critical ratio (C.R) dan 
probabilitas [12]. Apabila model yang dihasilkan belum memenuhi kriteria kelayakan, maka dilakukan modifikasi 
model dengan memperhatikan nilai Modification Index (MI) tanpa mengabaikan dasar teori yang digunakan. Model 
yang telah memenuhi kriteria selanjutnya digunakan untuk pengujian hipotesis guna mengetahui pengaruh antar 
variabel dalam penelitian. Hasil analisis kemudian diinterpretasikan untuk memberikan kesimpulan serta 
rekomendasi yang sesuai dengan tujuan penelitian. 
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 Hasil dan Pembahasan 
 

A. Measurement Model 

Measurement model merupakan tahapan yang digunakan untuk mengevaluasi tingkat kesesuaian model dengan data 
penelitian melalui indikator goodness of fit dan nilai cut off yang telah ditetapkan. Tahap ini bertujuan untuk menilai 
apakah model yang dihipotesiskan sudah sesuai (fit) dengan data sampel yang digunakan. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa parameter yang belum sesuai kriteria goodness of fit, sehingga model 
belum sepenuhnya mampu merepresentasikan hubungan antar variabel secara akurat. Pada Gambar 1 menyajikan 
measurement model yang dihasilkan dalam penelitian ini sebagai hasil dari tahap analisis awal. 

Gambar 1. Measurement Model 

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap indikator mampu merepresentasikan konstruk yang diteliti 
secara tepat. Berdasarkan hasil analisis, seluruh indikator memiliki nilai Critical Ratio (C.R) lebih besar dari dua kali 
standar error (2SE), sehingga dapat dinyatakan valid [13]. Kekuatan indikator dalam membentuk variabel laten 
dianalisis melalui nilai regression weight dengan uji signifikansi menggunakan nilai C.R yang setara dengan t-hitung. 
Nilai tersebut dibandingkan dengan t-tabel pada tingkat signifikansi 0,05, dengan derajat kebebasan yang 
menghasilkan nilai t-tabel sebesar 1,703. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki nilai C.R 
lebih besar dari t-tabel, sehingga dinyatakan signifikan dalam membentuk konstruk laten. Setelah uji validitas dan 
signifikansi terpenuhi, dilakukan uji reliabilitas untuk menilai konsistensi dan stabilitas indikator dalam mengukur 
konstruk. Berdasarkan hasil perhitungan, seluruh variabel memiliki nilai reliabilitas ≥ 0,70, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semua indikator telah memenuhi kriteria reliabilitas. Uji korelasi dilakukan untuk memastikan 
tidak adanya hubungan yang terlalu kuat antar variabel eksogen dalam model. Nilai korelasi yang berada di bawah 
0,80 menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas, sehingga model masih dapat digunakan untuk analisis lebih 
lanjut. Hasil uji korelasi antar variabel dalam penelitian ini ditampilkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Uji Korelasi 

  Estimate 
 

  Estimate 

X1 <--> X2 0.189 
 

X3 <--> Y1 0.59 

X1 <--> X3 0.613 
 

X3 <--> Y2 0.684 

X1 <--> X4 0.218 
 

X3 <--> Y3 0.542 

X1 <--> Y1 0.531 
 

X3 <--> Y4 0.508 

X1 <--> Y2 0.489 
 

X4 <--> Y1 0.499 

X1 <--> Y3 0.443 
 

X4 <--> Y2 0.556 

X1 <--> Y4 0.449 
 

X4 <--> Y3 0.424 

X2 <--> X3 0.414 
 

X4 <--> Y4 0.396 

X2 <--> X4 0.703 
 

Y1 <--> Y2 1.045 
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  Estimate 
 

  Estimate 

X2 <--> Y1 0.723 
 

Y1 <--> Y3 1.011 

X2 <--> Y2 0.696 
 

Y1 <--> Y4 1.036 

X2 <--> Y3 0.75 
 

Y2 <--> Y3 1.087 

X2 <--> Y4 0.76 
 

Y2 <--> Y4 0.998 

X3 <--> X4 0.626 
 

Y3 <--> Y4 1.106 

 

Untuk memperkuat hasil tersebut, dilakukan pengujian menggunakan nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebagai 
indikator tambahan. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai VIF < 10, yang 
menandakan tidak terdapat gejala multikolinearitas dalam model [14]. Dengan demikian, model penelitian 
dinyatakan layak digunakan tanpa perlu melakukan penghapusan variabel maupun penambahan jumlah responden. 
Hasil uji multikoleniaritas antar variabel eksogen dalam penelitian ini ditampilkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Uji Multiokoleniaritas 

      r 𝐫𝟐 Tolerance = 1-𝐫𝟐 
VIF = 

1/Tolerance 

X1 <--> X2 0.189 0.0357 0.964 1.037 

X1 <--> X3 0.613 0.3758 0.624 1.602 

X1 <--> X4 0.218 0.0475 0.952 1.050 

X2 <--> X3 0.414 0.1714 0.829 1.207 

X2 <--> X4 0.703 0.4942 0.506 1.977 

X3 <--> X4 0.626 0.3919 0.608 1.644 

 

B. Structural Model 

Model yang telah diuji pada tahap measurement model selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam analisis structural 
model. Pada Gambar 2 menyajikan structural model yang dihasilkan dalam penelitian ini sebagai hasil dari tahap 
analisis lanjutan.  

Gambar 2. Structural Model 
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa masih terdapat enam parameter yang belum memenuhi kriteria, sehingga model 
belum mampu merepresentasikan hubungan antar variabel secara akurat. Oleh karena itu, dilakukan proses 
modifikasi model untuk meningkatkan kesesuaian model. Nilai Modification Indices (MI) pada tahap structural 
model dalam penelitian ini ditampilkan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Modification Indices (MI) 

      M.I. Par Change 

 

      M.I. 
Par 

Change 

Z3 <--> Z4 22.33 0.186 
 

e10 <--> Z3 4.564 0.1 

Z2 <--> Z4 17.837 0.112 
 

e10 <--> e20 7.105 0.079 

Z2 <--> Z3 13.339 0.123 
 

e9 <--> Z2 7.316 0.101 

Z1 <--> Z3 32.818 0.288 
 

e8 <--> Z1 5.325 0.08 

e27 <--> Z1 7.045 -0.101 
 

e8 <--> e23 6.921 -0.104 

e24 <--> e27 4.203 0.072 
 

e8 <--> e14 7.293 0.076 

e23 <--> e27 4.113 0.087 
 

e8 <--> e13 6.125 0.074 

e20 <--> Z1 6.167 -0.079 
 

e7 <--> e23 8.692 0.179 

e19 <--> Z3 4.273 0.089 
 

e7 <--> e22 6.719 -0.105 

e19 <--> Z1 4.747 0.095 
 

e6 <--> e24 6.041 0.087 

e18 <--> e27 5.711 -0.064 
 

e6 <--> e15 4.843 -0.083 

e17 <--> e18 4.001 -0.054 
 

e6 <--> e14 4.301 -0.064 

e16 <--> e27 4.665 -0.064 
 

e6 <--> e13 6.637 -0.084 

e14 <--> Z8 4.123 0.033 
 

e5 <--> Z3 7.177 0.126 

e14 <--> e26 4.525 0.052 
 

e5 <--> e21 5.331 0.084 

e13 <--> Z5 4.291 0.047 
 

e4 <--> Z4 20.214 0.125 

e13 <--> e17 9.817 0.103 
 

e4 <--> e21 7.337 -0.074 

e13 <--> e15 7.268 0.114 
 

e4 <--> e12 4.315 0.073 

e12 <--> Z3 13.219 0.181 
 

e3 <--> Z2 7.379 0.075 

e12 <--> Z2 8.899 0.101 
 

e3 <--> e24 7.08 0.101 

e12 <--> Z1 9.054 0.151 
 

e1 <--> Z7 5.833 -0.025 

e12 <--> Z7 4.451 -0.037 
 

e1 <--> e24 4.36 -0.058 

e12 <--> e26 4.789 -0.065 
 

e1 <--> e19 7.756 0.071 

 

Modifikasi dilakukan dengan mengacu pada nilai modification indices (MI) terbesar sebagai prioritas perbaikan. Nilai 
MI yang digunakan sebagai dasar modifikasi model. 

C. Modification Model 

Pada tahap ini uji goodness of fit dilakukan dengan membandingkan nilai hasil model terhadap nilai kritis yang telah 
ditetapkan. Berdasarkan hasil, sebagian besar indikator telah memenuhi kriteria, meskipun GFI dan AGFI masih 
berada pada kategori cukup. Namun, model tetap dapat dinyatakan layak karena telah memenuhi sebagian besar 
indikator kelayakan. Hal ini sesuai dengan [15] . bahwa 4–5 indikator sudah cukup untuk menilai kesesuaian model. 
Dengan demikian, model dapat dikatakan fit dan dilanjutkan ke tahap berikutnya. Pada Gambar 3 menyajikan 
modification model yang dihasilkan dalam penelitian ini sebagai hasil dari tahap modifikasi model untuk 
menyesuaikan kriteria uji Godness of Fit. 
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Gambar 3. Modification Model 

Dari gambar 3. Model modification didapatkan hasil uji Goodness of Fit yang diperoleh dalam penelitian ini 
ditampilkan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Uji Goodness of Fit Modification Model 

Kriteria Hasil Uji Model Nilai Kritis Keterangan 

𝑋2 𝐶ℎ𝑖 − 𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 311,438 
Kecil, 𝑋2dengan df = 294 
dengan 𝛼 = 0,05 (334,99) 

Sesuai 

Probabilitas 0,294 ≥ 0,05 Sesuai 

CMIN/DF 1,059 ≤ 2,00 Sesuai 

RMSEA 0,022 ≤ 0,08 Sesuai 

GFI 0,847 ≥ 0,90 Cukup Sesuai 

AGFI 0,804 ≥ 0,90 Cukup Sesuai 

TLI 0,986 ≥ 0,95 Sesuai 

CFI 0,988 ≥ 0,95 Sesuai 

 

Modifikasi model dilakukan berdasarkan nilai Modification Indices (MI) terbesar dengan menghubungkan kovarians 
antar variabel. Proses ini dilakukan hingga tidak terdapat lagi nilai MI yang perlu diperbaiki. Setelah modifikasi, 
sebagian besar indikator menunjukkan hasil yang lebih baik. Uji validitas dilakukan untuk memastikan indikator 
mampu mengukur variabel secara tepat dengan kriteria C.R > 2SE. Hasil menunjukkan seluruh indikator telah 
memenuhi kriteria validitas. Uji signifikansi menggunakan perbandingan nilai C.R dengan t-tabel sebesar 1,703 dan 
menunjukkan semua indikator signifikan. Uji reliabilitas juga menunjukkan nilai ≥ 0,70 sehingga konstruk 
dinyatakan reliabel. Dengan demikian, model sudah valid, signifikan, dan reliabel. Nilai uji validitas dan uji 
signifikansi pada tahap modification model dalam penelitian ini ditampilkan pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Uji Validitas dan Uji Signifikansi 

  Estimate S.E. C.R. 2.SE 
Ket. Valid 

(C.R.>2.SE) 
P 

Ket. 
Signifikan 

Estimate 
Standarized 
Regression 

Weight 

Y1 <--- X2 0.758 0.164 4.624 0.328 Valid *** Signifikan 0.603 

Y1 <--- X3 0.099 0.097 1.013 0.194 Valid 0.311 
Tidak 

Signifikan 
0.132 

Y1 <--- X4 0.148 0.113 1.305 0.226 Valid 0.192 
Tidak 

Signifikan 
0.156 

Y1 <--- X1 0.244 0.082 2.98 0.164 Valid 0.003 Signifikan 0.339 

Y2 <--- Y1 0.824 0.133 6.18 0.266 Valid *** Signifikan 1.013 

Y3 <--- Y2 1.095 0.178 6.148 0.356 Valid *** Signifikan 0.97 

Y4 <--- Y3 1.076 0.175 6.168 0.35 Valid *** Signifikan 1.038 

X1.1 <--- X1 1     0       0.902 

X1.2 <--- X1 0.978 0.088 11.12 0.176 Valid *** Signifikan 0.804 

X1.3 <--- X1 1.134 0.096 11.77 0.192 Valid *** Signifikan 0.83 

X2.1 <--- X2 1     0       0.63 

X2.2 <--- X2 1.825 0.344 5.312 0.688 Valid *** Signifikan 0.817 

X3.1 <--- X3 1     0       0.826 

X3.2 <--- X3 0.494 0.115 4.288 0.23 Valid *** Signifikan 0.391 

X3.3 <--- X3 0.953 0.093 10.293 0.186 Valid *** Signifikan 0.846 

X3.4 <--- X3 0.527 0.121 4.37 0.242 Valid *** Signifikan 0.391 

X4.1 <--- X4 1     0       0.655 

X4.2 <--- X4 0.746 0.159 4.683 0.318 Valid *** Signifikan 0.56 

X4.3 <--- X4 0.818 0.179 4.578 0.358 Valid *** Signifikan 0.534 

X4.4 <--- X4 0.68 0.153 4.437 0.306 Valid *** Signifikan 0.489 

Y1.1 <--- Y1 1     0       0.641 

Y1.2 <--- Y1 1.02 0.162 6.309 0.324 Valid *** Signifikan 0.574 

Y1.3 <--- Y1 0.941 0.137 6.857 0.274 Valid *** Signifikan 0.638 

Y2.1 <--- Y2 1     0       0.583 

Y2.2 <--- Y2 1.359 0.195 6.983 0.39 Valid *** Signifikan 0.743 

Y2.3 <--- Y2 1.145 0.191 5.998 0.382 Valid *** Signifikan 0.596 

Y2.4 <--- Y2 1.366 0.19 7.196 0.38 Valid *** Signifikan 0.814 

Y3.1 <--- Y3 1     0       0.633 

Y3.2 <--- Y3 1.24 0.172 7.203 0.344 Valid *** Signifikan 0.721 

Y3.3 <--- Y3 0.933 0.191 4.882 0.382 Valid *** Signifikan 0.438 

Y4.1 <--- Y4 1     0       0.567 
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  Estimate S.E. C.R. 2.SE 
Ket. Valid 

(C.R.>2.SE) 
P 

Ket. 
Signifikan 

Estimate 
Standarized 
Regression 

Weight 

Y4.2 <--- Y4 1.154 0.186 6.206 0.372 Valid *** Signifikan 0.66 

Y4.3 <--- Y4 1.121 0.16 7.006 0.32 Valid *** Signifikan 0.782 

Y4.4 <--- Y4 1.066 0.169 6.311 0.338 Valid *** Signifikan 0.663 

 

D. Persamaan Simultan 

Persamaan simultan dalam penelitian ini disusun untuk menjelaskan hubungan kausal antar variabel yang terdapat 
dalam model penelitian. Persamaan tersebut menggambarkan arah serta besarnya pengaruh antar variabel 
berdasarkan hasil estimasi dari model struktural yang telah diperoleh. Penyusunan persamaan simultan dilakukan 
dengan mengacu pada nilai koefisien jalur (path coefficient) yang dihasilkan dari proses pengolahan data, sehingga 
dapat menunjukkan keterkaitan antar variabel dalam model secara sistematis. Oleh karena itu, persamaan simultan 
yang dibangun dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1. Model Parsial Y1 

Y1 = f ( X1, X2, X3, X4)                    (3) 

Y1 =  0.339X1 +  0.603X2+ 0.132X3 + 0.156X4 

Persamaan simultan ini menunjukkan bahwa product, price, place, dan promotion memberikan pengaruh positif 
terhadap keputusan pembelian. Variabel price memiliki pengaruh paling dominan terhadap keputusan pembelian 
dengan diikuti oleh product, lalu promotion. Sementara variabel place hanya memiliki pengaruh kecil sehingga 
kontribusinya terhadap peningkatan keputusan pembelian relatif kecil.  

2. Model Parsial Y2 

  Y2 = f ( Y1)                                     (4) 

Y2 = 1,013Y1 

  Y2 = 1,013 ( 0.339X1 +  0.603X2+ 0.132X3 + 0.156X4) 

  Y2 =  0.343X1 +  0.611X2+ 0.134X3 + 0.158X4 

Persamaan menunjukkan bahwa keputusan pembelian berpengaruh positif terhadap kepuasan pelanggan dengan 
koefisien sebesar 1,013. Setelah dilakukan substitusi, diketahui bahwa harga memiliki pengaruh tidak langsung 
terbesar terhadap kepuasan pelanggan, diikuti produk, lalu promosi, dan tempat sebesar 0,134 yang memiliki 
pengaruh kecil terhadap kepuasan pelanggan. Dengan demikian menunjukkan bahwa semakin tinggi keputusan 
pembelian yang dimiliki konsumen maka tingkat kepuasan pelanggan juga akan meningkat. 

3. Model Parsial Y3 

Y3 = f ( Y2)                                     (5) 

Y3 = 0,97Y2 

Y3 = 0,97 ( 0.343X1 +  0.611X2+ 0.134X3 + 0.158X4) 

Y3 =  0.333X1 +  0.593X2+ 0.130X3 + 0.153X4 

Persamaan menunjukkan bahwa kepuasan pelanggan berpengaruh positif terhadap pembelian ulang dengan koefisien 
sebesar 0,97. Setelah dilakukan substitusi, diketahui bahwa harga memiliki pengaruh tidak langsung terbesar 
terhadap pembelian ulang, diikuti produk, lalu promosi, dan tempat yang memiliki pengaruh kecil terhadap 
pembelian ulang. Dengan demikian menunjukkan bahwa semakin tinggi kepuasan pelanggan yang dimiliki konsumen 
maka tingkat pembelian ulang juga akan meningkat. 
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4. Model Parsial Y4 

Y4 = f ( Y3)                                     (6) 

  Y4 = 1,038Y3 

Y4 = 1,038 ( 0.333X1 +  0.593X2+ 0.130X3 + 0.153X4) 

Y4 =  0.346X1 +  0.6152+ 0.135X3 + 0.159X4 

Persamaan menunjukkan bahwa pembelian ulang berpengaruh positif terhadap loyalitas pelanggan dengan koefisien 
sebesar 0,038. Setelah dilakukan substitusi, diketahui bahwa harga memiliki pengaruh tidak langsung terbesar 
terhadap loyalitas pelanggan, diikuti produk, lalu promosi, dan tempat yang memiliki pengaruh kecil terhadap 
loyalitas pelanggan. Dengan demikian menunjukkan bahwa semakin tinggi pembelian ulang yang dimiliki konsumen 
maka tingkat loyalitas pelanggan juga akan meningkat. 

E. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai Critical Ratio (C.R) atau t-hitung dengan nilai t-tabel sebesar 
1,703. Apabila nilai C.R lebih kecil dari t-tabel (C.R < 1,703), maka hipotesis nol (H0) diterima. Sebaliknya, jika nilai 
C.R lebih besar dari t-tabel (C.R > 1,703), maka hipotesis alternatif (H1) diterima. Dengan demikian, keputusan 
penerimaan atau penolakan hipotesis didasarkan pada hasil perbandingan antara nilai C.R dan t-tabel. Hasil 
pengujian hipotesis dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut. Nilai uji hipotesis dalam penelitian ini ditampilkan 
pada Tabel 6. 

Tabel 6. Uji Hipotesis 

Hipotesis Hasil Keterangan 

Hipotesis ke-1 H1 diterima 
Faktor product berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian 

Hipotesis ke-2 H1 diterima 
Faktor price berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian 

Hipotesis ke-3 H0 diterima 
Faktor place tidak berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian 

Hipotesis ke-4 H0 diterima 
Faktor promotion tidak berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian 

Hipotesis ke-5 H1 diterima 
Faktor keputusan pembelian berpengaruh signifikan 
terhadap kepuasan pelanggan 

Hipotesis ke-6 H1 diterima 
Faktor kepuasan pelanggan berpengaruh signifikan 
terhadap pembelian ulang 

Hipotesis ke-7 H1 diterima 
Faktor pembelian ulang berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan loyalitas pelanggan 

 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara online kepada responden yang 
pernah melakukan pembelian di Kafe. Jumlah responden yang diperoleh sebanyak 120 orang dan telah memenuhi 
syarat estimasi Maximum Likelihood (ML) dalam analisis SEM, sehingga data yang digunakan dinilai memadai untuk 
proses pengolahan lebih lanjut [16] . Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahapan utama yaitu measurement 
model, structural model, dan modification model yang dilakukan secara sistematis. Hasil pengujian pada tahap 
measurement model menunjukkan bahwa nilai goodness of fit belum sepenuhnya memenuhi kriteria yang ditetapkan 
sehingga model awal masih perlu dievaluasi. Namun demikian, hasil uji validitas, reliabilitas, dan signifikansi 
menunjukkan bahwa seluruh indikator telah valid, reliabel, serta memiliki hubungan yang signifikan sehingga tetap 
dapat digunakan dalam analisis selanjutnya. 

Hasil uji korelasi antar variabel menunjukkan bahwa seluruh variabel eksogen memiliki nilai korelasi di bawah 0,80 
sehingga tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam model penelitian. Kondisi ini menunjukkan bahwa hubungan 
antar variabel masih dalam batas wajar dan tidak saling mempengaruhi secara berlebihan [17]. Dengan demikian, 
model tidak memerlukan penghapusan variabel maupun penambahan jumlah responden untuk memperbaiki 
hubungan antar variabel. Pada tahap structural model, hasil pengujian goodness of fit menunjukkan bahwa hanya 
beberapa indikator seperti CMIN/DF dan RMSEA yang memenuhi kriteria, sedangkan indikator lainnya belum 
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memenuhi standar. Nilai Chi-square, GFI, AGFI, TLI, dan CFI yang belum sesuai menunjukkan bahwa model masih 
perlu dilakukan perbaikan agar lebih representatif. 

Proses modifikasi model dilakukan dengan mengacu pada nilai Modification Indices (MI) terbesar yang terdapat pada 
output AMOS sebagai dasar dalam perbaikan model. Hasil modifikasi menunjukkan adanya peningkatan yang 
signifikan pada nilai goodness of fit dibandingkan model sebelumnya. Sebagian besar indikator telah memenuhi 
kriteria yang ditetapkan, meskipun masih terdapat indikator seperti GFI yang berada pada kategori cukup. Selain itu, 
nilai standardized residual telah berada dalam rentang -2,58 hingga 2,58 yang menunjukkan bahwa model telah 
mencapai kondisi yang optimal. Uji validitas dan reliabilitas pada model yang telah dimodifikasi juga menunjukkan 
hasil yang baik sehingga model dapat dinyatakan layak untuk digunakan dalam analisis lanjutan. 

Berdasarkan hasil persamaan simultan, variabel product, price, place, dan promotion secara keseluruhan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Namun, place dan promotion berpengaruh positif 
namun tidak signifikan. Variabel price memiliki pengaruh paling dominan dengan koefisien terbesar, diikuti oleh 
product, promotion, dan place yang memiliki pengaruh lebih kecil. Namun demikian, hasil uji signifikansi 
menunjukkan bahwa hanya product dan price yang berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, 
sedangkan place dan promotion tidak signifikan, temuan ini didukung oleh penelitian sebelumnya [18]. Selanjutnya, 
keputusan pembelian terbukti berpengaruh positif terhadap kepuasan pelanggan, kepuasan pelanggan berpengaruh 
terhadap pembelian ulang, dan pembelian ulang berpengaruh terhadap loyalitas pelanggan. Hal ini menunjukkan 
adanya hubungan berantai yang kuat antar variabel dalam model penelitian yang saling mempengaruhi secara 
berkelanjutan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel price (X2) menjadi faktor yang paling dominan dalam memengaruhi 
keputusan pembelian konsumen di Kafe. Kondisi ini menunjukkan bahwa konsumen cenderung mempertimbangkan 
kesesuaian antara harga dengan kualitas produk serta pengalaman yang diperoleh. Dalam konteks perilaku 
konsumen, harga tidak hanya dipandang sebagai biaya yang harus dikeluarkan, tetapi juga sebagai indikator nilai yang 
diterima konsumen. Pada kafe dengan konsep alam seperti Kafe ini, konsumen memiliki ekspektasi terhadap kualitas 
produk, suasana, dan pengalaman yang sebanding dengan harga yang dibayarkan, sehingga kesesuaian harga menjadi 
pertimbangan utama dalam keputusan pembelian. Sementara itu, variabel place (X3) dan promotion (X4) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini dapat disebabkan karena konsumen yang berkunjung 
ke Kafe umumnya telah memiliki tujuan untuk menikmati suasana alam dan pengalaman yang ditawarkan, sehingga 
faktor lokasi tidak lagi menjadi pertimbangan utama dalam menentukan keputusan pembelian. Selain itu, promosi 
juga belum memberikan pengaruh signifikan karena keputusan konsumen kemungkinan lebih dipengaruhi oleh 
pengalaman langsung, rekomendasi dari pelanggan lain, serta suasana kafe yang sesuai dengan preferensi konsumen. 
Pada kafe bertema alam, pengalaman pelanggan dan rekomendasi orang lain cenderung lebih berpengaruh 
dibandingkan promosi formal yang dilakukan perusahaan. 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan metode SEM (structural equation modelling), diketahui bahwa variabel 
produk (X1) dan harga (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian (Y1), sedangkan tempat 
(X3) dan promosi (X4) berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap keputusan pembelian. Selain itu, 
keputusan pembelian (Y1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan (Y2), kepuasan pelanggan 
(Y2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembelian ulang (Y3), serta pembelian ulang (Y3) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan (Y4). Hasil persamaan model simultan menunjukkan bahwa harga 
merupakan variabel yang paling dominan dalam memengaruhi keputusan pembelian pelanggan di Kafe. Dengan 
demikian, faktor harga menjadi pertimbangan utama konsumen dalam menentukan keputusan pembelian, yang 
selanjutnya memengaruhi kepuasan pelanggan, pembelian ulang, dan loyalitas pelanggan. 
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